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ABSTRAK

PENDUGAAN BOBOT BADAN KAMBING JAWARANDU
BERDASARKAN ANALISIS REGRESI KOMPONEN UTAMA (ARKU)
(STUDI KASUS DI KECAMATAN TERBANGGI BESAR,
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH)

Oleh
Annisa Rizka Dwiyan

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi bobot badan (BB) berdasarkan
berbagai ukuran tubuh seperti lingkar dada (LD), panjang badan (PB), tinggi
badan (TB), dalam dada (DD), lebar pinggul (LePi), lebar dada (LeD), dan tinggi
pinggul (TiPi) menggunakan analisis regresi komponen utama (ARKU), pada
kambing Jawarandu jantan di Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung
Tengah, Provinsi Lampung yang dilaksanakan pada Oktober 2024. Ternak yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Jawarandu Jantan berumur 1-3
tahun sebanyak 150 ekor. ARKU dianalisis menggunakan bahasa pemrograman R
studio. Model yang paling cocok untuk prediksi BB didasarkan pada indikator
statistik termasuk koefisien determinasi (R?), R? yang disesuaikan, dan kesalahan
standar residual (RSE). Hasil ARKU menunjukkan bahwa model regresi
komponen utama yang mewakili pengukuran tubuh dalam memprediksi bobot
badan adalah Model dengan mengggunakan 3 skor principle component (PC) atau
komponen utama yaitu PC1, PC2, dan PC3 dengan persamaan BB = 24,90 + (-
2,09*PC1) + (0,06*PC2) + (-0,90*PC3) dengan R2 sebesar 79,87%. Sedangkan
model regresi yang didapat dari transformasi model ARKU ke variabel asli yaitu
BB =-36,46 + (0,25*LD) + (0,22*PB) + (0,13*TB) + (0,53*DD) + (0,34*LePi) +
(0,39*%LeD) + (0,01*TiPi) dengan R? sebesar 79,87%.

Kata kunci: Analisis Regresi Komponen Utama, Bobot Badan, Kambing
Jawarandu, Ukuran Tubuh.



ABSTRACT

ESTIMATION OF JAWARANDU GOATS BODY WEIGHT BASED ON
PRINCIPAL COMPONENT REGRESSION ANALYSIS (PCRA) (CASE
STUDY IN TERBANGGI BESAR DISTRICT, CENTRAL LAMPUNG
REGENCY)

By
Annisa Rizka Dwiyan

This study aims to predict body weight (BW) based on various body
measurements such as chest girth (CG), body length (BL), withers height (WH),
chest depth (CD), hip width (HW), chest width (CW), and hip height (HH) using
principal component regression analysis (PCRA) on male Jawarandu goats in
Terbanggi Besar District, Central Lampung Regency, Lampung Province,
conducted in October 2024. The livestock used in this study were 150 male
Jawarandu goats aged 1-3 years. PCRA was analyzed using the R Studio
programming language. The best model for BW prediction was determined based
on statistical indicators, including the coefficient of determination (R?), adjusted
R2, and residual standard error (RSE). The PCRA results indicated that the
principal component regression model representing body measurements in
predicting body weight was Model with 3 PC (PC1, PC2, PC3), with the equation
BW =24,90 + (-2,09*PC1) + (0,06*PC2) + (-0,90*PC3), having an R2 of 79,87%.
Meanwhile, the regression model obtained from transforming the PCRA Model
into the original variables was BW = -36,46 + (0,25*CG) + (0,22*BL) +
(0,13*WH) + (0,53*CD) + (0,34*HW) + (0,39*CW) + (0,01*HH), also with an
R2 of 79,87%.

Keywords: Principal Component Regression Analysis, Body Weight, Jawarandu
Goat, Body Measurements.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak jenis kambing lokal yang
telah menjadi pencitraan sebagai kambing asli Indonesia. Kambing lokal Capra
aegagrus hircusse (kambing Kacang, kambing Jawa Randu, kambing Gibas,
kambing Samosir, kambing Muara, kambing Gembrong, dan kambing Marica)
sebagai salah satu komoditas nasional memiliki potensi daya saing yang tidak
kalah dibandingkan dengan kambing impor (antara lain kambing Etawa,
kambing Boer, kambing Bligon, kambing Saanen dan kambing ekor gemuk)
(Suherlin, 2015). Ternak kambing lokal telah familiar dan banyak dipelihara
oleh masyarakat Indonesia dalam skala kecil (peternak rakyat) dan skala besar
(peternak industri). Kambing lokal sebagian besar mudah beradaptasi dengan
lingkungan dan perawatan relatif sederhana, sehingga banyak menjadikan ternak
kambing sebagai usaha bisnis yang cukup baik untuk dikembang di Indonesia
(Nurhayati et al., 2014).

Provinsi Lampung sebagai daerah sentra produksi ternak memiliki potensi yang
cukup besar sebagai lumbung ternak nasional. Hal tersebut terlihat bahwa
Provinsi Lampung merupakan salah satu penyuplai ternak kambing nasional,
yang menduduki peringkat pertama di Sumatera dan 3 Nasional (Badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung, 2023). Populasi
kambing di Provinsi Lampung mengalami peningkatan populasi yaitu dari
1.610.665 ekor pada 2021 menjadi 1.621.767 ekor pada 2022.



Populasi kambing yang ada di Kabupaten Lampung Tengah mengalami
penurunan yaitu dari 278.078 ekor pada 2021 menjadi 252.136 ekor pada 2022
(Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2023).

Ternak ruminansia yang banyak dipelihara masyarakat Lampung salah satunya
yaitu Kambing Jawarandu. Kambing Jawarandu merupakan persilangan antara
kambing Peranakan Ettawa (PE) dengan kambing kacang. Kambing Jawarandu
dipilih untuk dibudidayakan karena kambing Jawarandu dapat berproduksi

sepanjang tahun dan beranak lebih dari satu, serta untuk memenuhi permintaan

pasar (Purbowati et al., 2015).

Manajemen pemeliharaan ternak yang baik sangat diperlukan untuk menghindari
terjadinya kekurangan bibit. Salah satu tolak ukur produktivitas kambing adalah
pertumbuhan. Dengan melihat kenyataan tersebut maka upaya pengembangan
kambing Jawarandu perlu ditingkatkan produktivitasnya melalui perbaikan
dengan melihat bobot hidup kambing. Bobot badan dapat diketahui dengan dua

cara yaitu penimbangan dan pendugaan.

Parameter tubuh yang sering digunakan dalam menduga bobot badan ternak
antara lain lingkar dada dan panjang badan. Hal ini dapat dilakukan karena
ukuran-ukuran tubuh tersebut memiliki korelasi dengan komponen dan kondisi
tubuh ternak termasuk bobot badan (Lubis et al., 2022). Beberapa penelitian
telah dilakukan terkait penaksiran bobot badan dengan cara mengukur beberapa
ukuran tubuh tertentu kemudian menghitungnya dengan menggunakan analisis
regresi. Analisis regresi berguna untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat. VVariabel bebas dinamakan dengan variabel
independen atau prediktor dan disimbolkan dengan X. Kalau variabel terikat
dinamakan variabel dependen dan disimbolkan dengan Y. Analisis regresi dapat
digolongkan menjadi dua macam, regresi sederhana dan regresi berganda.
Regresi sederhana adalah pengaruh antara satu variabel terikat dengan satu
variabel bergantung. Regresi ganda adalah pengaruh yang didapatkan dari dua
atau lebih variabel terikat dengan satu variabel bergantung (Prasetyo et al.,

2022). Dalam statistika sebuah model regresi dikatakan baik atau cocok, jika



dipenuhi asumsi-asumsi ideal (klasik), yakni tidak adanya autokorelasi,
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Sehingga proses kontrol terhadap
model perlu dilakukan untuk menelaah dipenuhi tidaknya asumsi tersebut. Salah
satu dari ketiga asumsi model regresi linear klasik adalah tidak terdapat
multikolinearitas di antara variabel. Adanya multikolinearitas ini dapat
menyebabkan nilai varian besar sehingga sulit untuk mendapatkan hasil taksiran
yang tepat dan akurat. Oleh karena itu, diperlukan metode untuk mengatasi

masalah multikolinearitas tersebut.

Menurut Montgomery et al. (2012), salah satu metode statistik yang berguna
dalam mengatasi masalah multikolinearitas yaitu metode regresi komponen
utama (RKU). Regresi komponen utama merupakan teknik analisis regresi yang
dikombinasikan dengan teknik analisis komponen utama sebagai tahap analisis
untuk mendapatkan hasil akhir dalam analisis regresi. Menurut Ul-Saufie et al.
(2011), regresi Komponen Utama membangun keterkaitan antara variabel
dependen dengan sejumlah komponen utama yang diperoleh dari variabel
independen yang telah ditransformasikan.Prinsip utama dari teknik regresi
komponen utama adalah meregresikan skor komponen utama yang terpilih
dengan variabel bebas sehingga dihasilkan model regresi yang bebas dari
multikolineritas (Marcus et al., 2012). Adapun keuntungan menggunakan
analisis regresi komponen utama (ARKU) dibandingkan metode lain yaitu dapat
menghilangkan korelasi secara bersih (korelasi 0) sehingga masalah
multikolinearitas dapat benar-benar teratasi secara bersih, dapat digunakan untuk
segala kondisi data/penelitian, dan dapat digunakan tanpa mengurangi jumlah
variabel asal. Walaupun metode regresi komponen utama memiliki tingkat
kesulitan yang tinggi, akan tetapi kesimpulan yang diberikan lebih akurat
dibandingkan metode lain.

Penggunaan ARKU biasa dilakukan dalam studi penelitian yang melibatkan
variabel bebas dan saling ketergantungan satu dengan yang lain. Sehingga
metode analisis regresi komponen utama merupakan analisis regresi dari variabel

tak bebas terhadap komponen-komponen yang berkorelasi



Penelitian pendugaan bobot tubuh kambing Jawarandu menggunakan metode
Analisis Regresi Komponen Utama belum pernah dilakukan. Maka dari itu,
perlu dilakukan penelitian mengenai pendugaan bobot tubuh kambing Jawarandu
menggunakan metode Analisis Regresi Komponen Utama. Salah satu lokasi
yang digunakan yaitu peternakan rakyat yang berada di Kecamatan Terbanggi

Besar, Kabupaten Lampung Tengah.

1.2 Tujuan penelitan

Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk memperoleh komponen utama yang
dapat mereduksi dimensi data yang kompleks menjadi lebih sederhana, dengan
mempertahankan informasi yang penting menggunakan metode analisis
komponen utama, (2) menduga bobot badan kambing jawarandu menggunakan

model regresi komponen utama.

1.3 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat yang
digunakan untuk mengetahui bobot tubuh kambing Jawarandu sebagai alternatif
bagi para peternak ataupun pedagang kambing dalam menduga bobot tubuh
kambing dengan menggunakan ukuran linear tubuh ternak (panjang badan,
tinggi badan, lingkar dada, dalam dada, lebar dada, lebar pinggul, dan tinggi

pinggul) sebagai penduga tanpa menggunakan alat timbangan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Jawarandu merupakan sumberdaya genetik lokal yang harus
dikembangbiakkan dan dilestarikan agar populasinya terus meningkat. Kambing
Jawarandu sangat digemari para peternak kecil karena dapat berproduksi
sepanjang tahun dan beranak lebih dari satu, serta untuk memenuhi permintaan

pasar (Purbowati et al., 2015).



Untuk menghindari pengurangan bibit ternak, maka dilaukan manajemen
pemeliharaan yang baik. Salah satunya yaitu bisa dilihat dari bobot hidup ternak.
Bobot badan seekor kambing dapat diketahui secara tepat melalui penimbangan.
Namun, pada situasi dan kondisi tertentu, terutama pada kondisi peternakan
rakyat, jarang terdapat alat timbangan ternak. Oleh karena itu, salah satu
alternatif untuk menduga bobot badan seekor ternak yaitu dengan pendugaan

bobot badan melalui ukuran-ukuran tubuh ternak.

Produktivitas ternak secara kasat mata diketahui melalui ukuran-ukuran tubuh
ternak itu sendiri (Musa et al., 2012). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
ukuran-ukuran tubuh ternak mempunyai banyak kegunaan yaitu memberi
gambaran bentuk tubuh ternak, sebagai ciri suatu bangsa tertentu dan dapat
dijadikan sebagai pendugaan bobot badan. Ukuran-ukuran tubuh juga
mempunyai sumbangan yang besar terhadap bobot badan ternak karena adanya
pemahaman bahwa badan ternak diibaratkan sebuah volume silinder yag berarti
bahwa bertambahnya bobot badan akan diiringi dengan meningkatnya ukuran-
ukuran tubuh ternak, dan begitu pula sebaliknya. Hal tersebut seuai dengan
pernyataan Permatasari et al. (2013), bahwa ukuran-ukuran tubuh sudah

diketahui memiliki hubungan yang erat dengan bobot tubuh ternak ruminansia

Menurut Kadarsih (2003), ukuran linear tubuh yang dapat dipakai dalam
menduga bobot badan kambing antara lain yaitu panjang badan, tinggi badan,
dan lingkar dada. Williamson dan Payne (1983) juga menyatakan bahwa
pemakaian ukuran lingkar dada dan panjang badan dapat memberikan petunjuk
bobot badan seekor hewan dengan tepat. Sementara itu, dalam hasil penelitian
Pratama et al. (2016) menyatakan bahwa tinggi pinggul dan lebar pinggul
memiliki nilai korelasi yang sedang terhadap pendugaan bobot badan, karena
ukuran-ukuran tersebut mengalami pertumbuhan tulang dengan laju yang
berbeda.

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait penaksiran bobot badan dengan cara
mengukur beberapa ukuran tubuh tertentu kemudian menghitungnya dengan
menggunakan analisis regresi. Namun terkadang tidak sengaja dijumpai data

multikolinier dimana variabel bebas saling berhubungan, sehingga menjadi



masalah yang cukup serius dalam melakukan analisis data penelitian. Menurut
Montgomery et al. (2012), salah satu metode statistik yang berguna dalam
mengatasi masalah multikolinearitas yaitu metode regresi komponen utama
(RKU). Kelebihan ARKU yaitu dapat menghilangkan korelasi secara minimum
sehingga multikolinearitas dapat teratasi, dan kesimpulan yang diberikan lebih
akurat dibandingkan dengan penggunaan metode lain (Amelia dan Amadi,
2023).

Berdasarkan uraian di atas ukuran-ukuran tubuh ternak dapat digunakan untuk
menentukan bobot badan ternak tanpa dilakukan penimbangan menggunakan
analisis regresi komponen utama. Oleh karena itu, dapat diduga bahwa ukuran-
ukuran tubuh ternak memiliki hubungan atau berpengaruh terhadap bobot badan

ternak.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah ukuran linear tubuh menggunakan
komponen utama dapat digunakan untuk menduga bobot badan kambing

Jawarandu.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Lampung Tengah meliputi areal seluas 478.983,34 km2 terletak pada
bagian tengah Provinsi Lampung dengan Ibukota Gunung Sugih. Secara
geografis terletak pada kedudukan 104°35°--105°50°BT dan 4°30°--4°15°LS.
Lampung Tengah terbagi menjadi 28 kecamatan. Secara umum, Lampung
Tengah memiliki temperatur rata-rata berkisar antara 26°C--28°C pada daerah
dataran dengan ketinggian 30--60 meter. Sebagian besar wilayahnya berada pada
ketinggian 15--65 m dpl dan mempunyai kemiringan lereng antara 0--2%
(92,29%).

Populasi kambing di Kabupaten Lampung Tengah khususnya di Kecamatan
Terbanggi Besar pada tahun 2023 yaitu 18.441 ekor (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lampung Tengah, 2024).

2.2 Kambing Jawarandu

Menurut Setiawan (2011), kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan
antara kambing Peranakan Etawa dengan kambing Kacang. Kambing Jawarandu
memiliki bentuk tubuh lebih besar dari kambing Kacang dan lebih kecil dari
kambing Etawa. Kambing Jawarandu jantan dapat memiliki berat badan tubuh
hingga 50 kg, sedangkan yang betina dapat memiliki berat badan hingga 40 kg.

kambing Jawarandu betina dapat menghasilkan susu sebanyak 1,5 liter per hari.



Gambar 1. Kambing Jawarandu
Sumber: Syukur dan Suharno (2014)

Ukuran tubuh kambing Jawarandu lebih kecil daripada kambing PE, bobot
badan untuk ternak jantan berkisar pada 25-60 kg dan betina berkisar pada 20-40
kg. Kambing Jawarandu jantan dan betina sama-sama memiliki tanduk lurus ke
atas atau ke samping, garis wajahnya tidak begitu melekung seperti kambing PE.
Ciri yang lain kambing ini adalah bentuk telinganya lebar, terbuka, panjang, dan
terkulai serta tidak melipat seperti pada Gambar 1. Warna tubuhnya dominan
putih, coklat muda, dan coklat (Lestari, 2009).

2.3 Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran yang meliputi perubahan bobot badan,
bentuk, dimensi dan komposisi tubuh termasuk per-ubahan-perubahan
komponen tubuh (Sampurna et al., 2010). Pertumbuhan ukuran-ukuran tubuh
sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan tulang. Pada proses pertumbuhan, tulang
menjadi besar dan panjang yang pada gilirannya akan diikuti dengan
bertambahnya bobot tubuh (Musa et al., 2012).



Ternak mengalami pertumbuhan secara cepat sejak lahir sampai ternak mencapai
dewasa kelamin. Pada periode ini ternak mengalami pertumbuhan jaringan dan
otot secara cepat. Setelah mencapai dewasa kelamin, ternak tetap mengalami
pertumbuhan, dengan kecepatan pertumbuhan semakin berkurang sampai

dengan pertumbuhan tulang dan otot berhenti (Herren, 2000).

Pertumbuhan dapat diukur dengan melihat perubahan bobot badan, sedangkan
perkembangan sulit untuk diukur (Trisnawanto et al., 2012). Menurut Rokana
(2010), pada kondisi lingkungan yang ideal, bentuk kurva pertumbuhan untuk
semua spesies ternak serupa yaitu mengikuti pola kurva pertumbuhan sigmoid.
Kurva pertumbuhan merupakan gambaran kemampuan suatu individu untuk
menampilkan potensi genetik dan sekaligus sebagai ukuran akan berkembangnya
bagian-bagian tubuh sampai mencapai ukuran maksimal (dewasa) pada kondisi
lingkungan yang ada. Kurva pola pertumbuhan sangat berguna pada usaha
peternakan. Kurva pertumbuhan dapat digunakan untuk pemilihan ternak karena
dapat memberikan prediksi pertumbuhan di masa yang akan datang pada tingkat
usia tertentu (Tekel et al., 2005). Kurva pertumbuhan dapat membantu
perencanaan strategi manajemen pertanian dan pengambilan keputusan
mengenai seleksi ternak dan memilih hewan yang sangat produktif hanya dengan

melihat model kurva pertumbuhan mereka (Waheed et al., 2011).

2.4 Ukuran Tubuh

Muhibbah (2007) menyatakan bahwa ukuran-ukuran linear tubuh ternak
merupakan bagian tubuh ternak yang berhubungan secara linier mengalami
pertambahan satu sama lain sampai dengan pertumbuhan berhenti. Margawati et
al. (2010) menyatakan bahwa bobot badan yang meningkat akan
dimanifestasikan ke dalam peningkatan ukuran-ukuran linear tubuh. Menurut
(Nono et al., 2021), yang termasuk dalam kriteria ukuran tubuh adalah lingkar
dada, panjang badan, tinggi badan, lebar dada, dalam dada, lebar pinggul, dan
tinggi punggung. Ukuran linear tubuh seperti panjang badan, tinggi badan,
lingkar dada, tinggi pinggul dapat dijadikan dasar untuk menafsir bobot badan
ternak terutama pada daerah atau lokasi tertentu yang tidak tersedia timbangan
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untuk mengukur bobot badan (Sahrani et al., 2022). Perubahan ukuran tubuh

ternak dapat dijadikan sebagai indikator pertumbuhan ternak.

2.4.1 Lingkar dada (LD)

Lingkar dada merupakan gambaran dari pertumbuhan tulang rusuk dan
pertumbuhan jaringan daging yang melekat pada tulang dan berjalan lambat.
Pertumbuhan lingkar dada merupakan perkembangan dari otot yang melekat
pada tulang rusuk (Pratama et al., 2016). Menurut Sutiyono et al. (2006), lingkar
dada mengalami pertumbuhan ke arah samping. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
pertambahan bobot badan menyebabkan ternak bertambah besar dan diikuti
dengan pertambahan dan perkembangan otot yang ada didaerah dada sehingga
ukuran lingkar dada semakin tinggi. Semakin panjang tulang rusuk, maka otot
yang melekat pada tulang rusuk makin banyak, sehingga lingkar dada makin
besar. Lingkar dada diukur melingkari rongga dada, melalui os Scapula
menggunakan pita ukur dalam satuan cm. Menurut Rokana (2010), ukuran
lingkar dada berhubungan erat dengan bobot badan sehingga dapat digunakan

untuk menduga bobot badan ternak kambing Jawarandu.

2.4.2 Panjang badan (PB)

Panjang badan merupakan gambaran pertumbuhan tulang belakang, tulang
pinggang dan tulang kelangkang (Edey, 1983). Pengukuran panjang badan dapat
diukur menggunkan tongkat ukur dengan cara membentuk garis miring dari
penonjolan bahu sampai tulang duduk. Menurut Alipah (2002), panjang badan
menggambarkan perkembangan tulang belakang yang terdiri dari tulang
punggung, tulang pinggang, dan tulang kelangkang yang berkaitan dengan
perkembangan tubuh ternak. Panjang badan memiliki nilai korelasi yang kuat.
Hasil penelitian (Anggaraeni et al., 2001). menujukan hasil bahwa panjang
badan kambing Jawarandu memiliki nilai koefisen korelasi yang kuat yaitu
sebesar 0,740.
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Potensi genetik ternak menyesuaikan dengan perbedaan kecepatan pertumbuhan
masing- masing ternak yang menyebabkan perbedaan panjang badan, semakin
besar dan semakin panjang tubuh ternak maka bobot badan akan meningkat
(Anggraeni et al., 2021).

2.4.3 Tinggi badan (TB)

Tinggi badan merupakan perpaduan pertumbuhan antara ukuran tulang kaki
seekor ternak yang berfungsi sebagai penyangga tubuh suatu ternak. Syawal et
al. (2013) menyatakan bahwa setelah dilahirkan, bagian kepala dan kaki seekor
ternak berkembang lebih awal, sedangkan badan terutama bagian punggung
berkembang lambat dan merupakan bagian yang tumbuh paling akhir dalam
mencapai ukuran dewasa ternak. Tinggi badan ditentukan oleh tulang
pembentuk tubuh tulang kaki yang berkembang lebih awal dibandingkan dengan
bagian tubuh yang lainnya (Trisnawanto et al., 2012). Tinggi badan memiliki
korelasi positif terhadap bobot badan, pertumbuhan tinggi badan akan berhenti
setelah dewasa tubuh. Ternak akan tetap mengalami pertumbuhan, namun
kecepatan pertumbuhan semakin berkurang sampai dengan pertumbuhan tulang
dan otot berhenti (Herren, 2000).

2.4.4 Dalam dada (DD)

Utami (2008) menyatakan bahwa panjang badan, lebar dada, dalam dada dan
lingkar dada merupakan ukuran tubuh yang mempengaruhi bobot badan pada
ternak ruminansia. Dijelaskan lebih lanjut bahwa dalam dada merupakan
diameter vertikal dari badan ternak yang dianggap volume ruang tabung

sehingga dalam dada memiliki korelasi positif terhadap bobot badan ternak.

2.4.5 Lebar pinggul (LePi)

Lebar pinggul merupakan jarak antara sisi terluar dari sendi paha (Astuti dan
Harjosubroto, 1993). Pratama et al. (2016) menyatakan bahwa tinggi pinggul
dan lebar pinggul memiliki nilai korelasi yang sedang terhadap pendugaan bobot
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badan, karena ukuran-ukuran tersebut mengalami pertumbuhan tulang dengan
laju yang berbeda. Semakin bertambahnya umur ternak maka lebar pinggul akan
semakin meningkat, hal ini sesuai dengan pendapat Toelihere (1985) yang
menyatakan tulangtulang pinggul merupakan struktur penyusun pelvis dan
besarnya ukuran pelvis berbeda-beda tergantung bangsa, umur dan besar hewan.
Lebar pinggul pada ternak jantan tidak terlalu diperhitungkan dibandingkan
lebar pinggul pada ternak betina, hal ini dikarenakan lebar pinggul pada ternak
jantan cukup untuk mengetahui perkembangan dari organ dalam ternak tersebut
berfungsi dan berkembang dengan baik atau tidak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Soenarjo (1988) menyatakan bentuk tubuh yang melebar di bagian
belakang mengakibatkan rongga abdomen lebih luas, sehingga organ-organ

dalamnya berfungsi dan berkembang dengan baik.

2.4.6 Tinggi pinggul (TiPi)

Tinggi pinggul temasuk mengalami pertumbuhan lebih awal dan cepat sesuai
dengan fungsinya yaitu sebagai penyangga tubuh karena tinggi pinggul
menggambarkan pertumbuhan kaki belakang, pertumbuhan yang cepat ini juga
karena kaki merupakan bagian yang aktif bergerak yang digunakan untuk
menyangga tubuh, sesaat setelah lahir, saat akan menyusu dan juga berjalan.
Menurut Alipah (2002), tinggi pinggul menggambarkan pertumbuhan tulang
penyusun kaki belakang. Dalam hasil penelitian Pratama et al. (2016)
menyatakan bahwa tinggi pinggul dan lebar pinggul memiliki nilai korelasi yang
sedang terhadap pendugaan bobot badan, karena ukuran-ukuran tersebut

mengalami pertumbuhan tulang dengan laju yang berbeda.

2.4.7 Lebar Dada (LeD)

Lebar dada menggambarkan pertumbuhan tulang bahu dan rongga dada.
Pertumbuhan tulang dada dipengaruhi oleh perkembangan organ-organ dalam,
perlekatan daging pada tulang bahu, dan dada yang menekan kapasitas tubuh
(Alipah, 2002). Setiadi (2003) menyatakan bahwa semakin meningkatnya

ukuran lebar dada maka bobot badan akan meningkat pula. Hal ini disebabkan



karena ternak berada pada masa pertumbuhan sehingga ukuran tubuhnya

akan bertambah ke arah samping.

2.5 Analisis Regresi Komponen Utama (ARKU)

Regresi komponen utama merupakan teknik analisis regresi yang
dikombinasikan dengan teknik analisis komponen utama sebagai tahap analisis
untuk mendapatkan hasil akhir dalam analisis regresi. Prinsip utama dari teknik
regresi komponen utama adalah meregresikan skor komponen utama yang
terpilih dengan variabel bebas sehingga dihasilkan model regresi yang bebas
dari multikolineritas (Marcus et al., 2012). Penggunaan ARKU biasa dilakukan
dalam studi penelitian yang melibatkan variabel bebas dan saling
ketergantungan satu dengan yang lain sehingga ARKU merupakan analisis

regresi dari variabel tak bebas terhadap komponen-komponen yang berkorelasi

13



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2024 di peternakan rakyat, Kecamatan

Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah.

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 3 desa yang memiliki populasi
kambing Jawarandu jantan terbanyak di Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten
Lampung Tengah, yaitu Desa Adi Jaya, Desa Yukum Jaya, dan Desa Karang
Endah.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pita ukur, tongkat ukur,
timbangan gantung digital LESINDO LS-02 dengan ketelitian 0,005 kg untuk
beban hingga 10 kg dan 0,01 kg untuk beban di atas 10 kg, kamera hp, alat tulis,
dan kertas. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kambing Jawarandu jantan sebanyak 150 ekor berumur 1-3 tahun.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pra survei dengan studi kasus di kecamatan
Terbanggi Besar dengan teknik pengambilan sampel ternak yang dilakukan
dengan cara purposive sampling, yaitu dengan kriteria kambing Jawarandu
jantan berumur 1-3 tahun yang sehat. Data primer didapat dari mengukur dan

menimbang tubuh kambing Jawarandu jantan.
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3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. melakukan pra survei lokasi penelitian;

2. menentukan sampel pengamatan sesuai kriteria yang dibutuhkan;

3. melakukan pengukuran dan penimbangan terhadap tubuh kambing Jawarandu
jantan;

4. melakukan tabulasi data;

5. melakukan analisis data.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah:
1. Panjang badan (PB) diukur dari jarak garis lurus dari tepi tulang processus
spinosus sampai dengan tonjolan tulang tapis (os ichium) dengan

menggunakan tongkat ukur;

2. Lingkar dada (LD) diukur melingkar tepat di belakang scapula dengan

menggunakan pita ukur;

3. Tinggi badan (TB) diukur dari jarak tertinggi pundak di belakang scapula,

tegak lurus ke tanah dengan menggunakan tongkat ukur;

4. Dalam dada (DD) diukur dari jarak titik tertinggi pundak dan tulang dada

dengan menggunakan tongkat ukur;

5. Lebar pinggul (LePi) diukur pada sendi pinggul dengan menggunakan tongkat

ukur;

6. Lebar dada (LeD), diukur dari jarak penonjolan sendi bahu Kiri dan kanan

dengan menggunakan tongkat ukur;

7. Tinggi pinggul (TiPi) diukur dari jarak tertinggi pinggul secara tegak lurus ke
tanah dengan menggunakan tongkat ukur.
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Gambar 2. Cara mengukur tubuh kambing

Keterangan:

Ul : tinggi badan (TB)
U2  :lingkar dada (LD)
U3 : panjang badan (PB)
U4 : tinggi pinggul (TiPi)
us . lebar pinggul (LePi)
U6 : dalam dada (DD)

U7  :lebar dada (LeD)

3.6 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu pembuatan deskriptif, analisis
komponen utama, dan analisis regresi komponen utama dengan masing-masing

sebagai berikut:
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(1) Deskriptif

Rataan dan simpangan baku dari masing-masing variabel dihitung berdasarkan
Wahab et al. (2022) sebagai berikut:

n
i=1 Xi

n

X=

Keterangan:
X :rata-rata
X; : ukuran ke-i dari variabel x

n :total sampel kambing yang diamati

Rumus perhitungan simpangan baku sebagai berikut:

_IhaXi - X)?

2
S n—1

Keterangan:

S :simpangan baku

X :rata-rata

X; : ukuran ke-i dari variabel x

n :total sampel kambing yang diamati

Rumus perhitungan koefisien keragaman sebagai berikut:

KK== X 100%

S
x

Keterangan:
KK : koefisien keragaman
s :simpangan baku

X :rata-rata
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(2) Analisis Komponen Utama (AKU)

Pengolahan data dilanjutkan dengan analisis komponen utama untuk memperoleh
persamaan ukuran. Persamaan ukuran diturunkan dari matriks peragam. Analisis
komponen utama yang digunakan berdasarkan Johnson et al. (2007) dengan

model persamaan :

PCp = alel + aszZ + a3pX3 + -+ aann

Keterangan :
PC, : nilai komponen utama ke-p
a;p : koefisien eigenvector

X1,X5,X3, ..., X, :variabel asli

(3) Analisis Regresi Komponen Utama (ARKU)

Analisis regresi komponen utama digunakan untuk menduga bobot badan
berdasarkan model komponen utama. Menurut Marcus et al. (2012), model
Regresi Komponen Utama untuk memprediksi bobot badan dirumuskan sebagai
berikut:

Y=W, + W,PC; + -+ W,PC,

Keterangan :
Y : dugaan bobot badan
WO - nilai konstanta

W1, W2, W3, W4, ..., W7 : koefisien regresi parsial untuk skor PC1.7
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Berdasarkan elastisitas akan diketahui seberapa jauh pengaruh variabel yang
diamati terhadap bobot badan. Rumus elastisitas yang digunakan jika
menggunakan koefisien regresi komponen utama yang sudah di transformasikan

ke variabel asli adalah:

: X\ .
Ei=b;|=1);i=1,23,..,7
Y
Keterangan :
Ei - elastisitas rata-rata dari bobot badan terhadap ukuran-ukuran tubuh
bi : koefisien regresi transformasi
X; : nilai rata-rata dari variabel asli

: nilai rata-rata dari bobot badan

=<)



5.1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Komponen utama yang diperoleh berdasarkan proporsi kumulatif yaitu PC1,
PC2, dan PC3 dimana proporsi kumulatif lebih dari 80% dianggap cukup.
Maka PC1, PC2, dan PC3 dapat dianggap signifikan untuk merepresentasikan

sebagian besar informasi dalam data.

Ditemukan bahwa Model 3 memiliki pengaruh paling signifikan yaitu dengan
nilai R? mencapai 0.7987, yang berarti model ini dapat menjelaskan variabilitas
dalam variabel dependen sebesar 79,87% dengan persamaan BB = 24,90 + (-
2,09*PC1) + (0,06*PC2) + (-0,90*PC3). Sedangkan model regresi yang
didapat dari transformasi model 3 ke variabel asli yaitu BB = -36,46 +
(0,25*LD) + (0,22*PB) + (0,13*TB) + (0,53*DD) + (0,34*LePi) + (0,39*LeD)
+ (0,01*TiPi) dengan R2 sebesar 79,87%. Hasil prediksi bobot badan yang
didapat menggunakan model regresi komponen utama maupun model regresi
variabel asli memiliki nilai yang mendekati hasil dari rata-rata bobot badan

asli.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk melakukan

pendugaan bobot badan pada kambing Jawarandu betina berdasarkan analisis

regresi komponen utama, serta perlu dilakukan penelitian pada jenis kambing lain

terutama pada kambing lokal Indonesia.
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